1.1 Latar Belakang

Masa Kifi
teknologirs€ta_met
tahun/1760-

a menghadapi tantag@an era revolusi in Perkembangan

n ini serba mengarah ke ogi digital. Revolusi industiidi Trhegris pada
N 4980-

aplger

40 mengantarkan peradaban enuju revolusi digital. Seja

an Jtel gi digital menggantikan teknolagi iKldan analog. Penemuan personal
titik masifikasi perkembangan t igital. Proses digitalisasi sebag

bangan teknologi*digital merambah ke mlah bidang 8o i i asi

komunikasi. Orang gl Dertrafisformasi ke digital gebagaig

§ revolusi digital. M

onvensional atau ya 9iasa o media mainstfe Mk nggalkan. Digitalisasi

menandai era informaSlyang mode 2fgan kemunculag®edia komuni

31 baru.
ia digita gai media Inikasi baru mefPawa damp gi kehid ﬂari-

Jadi kian sémpit tanpa

hari. media diglta D

adi maup

tu. Berkembangnya teknol@gi digital mémbuat pemindahan inform ri satu

at lain dapat dilakukan secalaspg eknglogi digital juga mengh

a_gl@PaliSasimiiai. Akses terhadap inf

i mudah dan s&3KG 08 bambat, Cara manusia b

bahan sglepas mecsw
A&d i\ d ifan i tercon
di : 0 Ri

fhet.! Persentase

, dan berbudaya_uae

orang atau hampir

kecanduan internet masyara enempatkan Indonesia pada

daftar sepuluh besar negara yang masyarakatnya kecanduan internet. Ini menunjukkan saat ini

! Hootsuite &We Are Social, “Global Digital Reports 20207, Kumparan, https://kumparan.com/kumparantech/riset-
64-penduduk-indonesia-sudah-pakai-internet-1ssUCDbKILp, (diakses 13 Oktober 2020)



https://kumparan.com/kumparantech/riset-64-penduduk-indonesia-sudah-pakai-internet-1ssUCDbKILp
https://kumparan.com/kumparantech/riset-64-penduduk-indonesia-sudah-pakai-internet-1ssUCDbKILp

internet bukan lagi menjadi kebutuhan tersier melainkan kebutuhan primer untuk menunjang

aktivitas keseharian manusia.

di™donesia

penggu Sl kan bahwa pengguna media '§0

berjumla j . [ i iymampu menarik hati penggbgainternet

Indongsigl Pasar media sosial kini bergera if. Indutri digital kini dipenuhi p8gsaingan

gorgpefitif berbagai jenjs platform media s ervariatif yang masing-masing memilikj

difergnsiasi.

edia sosial. Kebdit k mencari informas

Orang menjaditadiktim™a

edukasi, dan hiburanygdenga
a baru yang deng@h, kecanggihan 0 a media so@edi

sebuah ia_yang ne menghubung antarmaa alam hituligan deti
., waktu manuSia banyak

jam 26

erdapat sepuluh platfor sosial

q\ jadi meningkal” I3 , affkaca gawai terdapat

uan jaringa befapa tahun foe

lam media sosial. Rata-rat@orang di gRdonesia menghabiskan wa

berselancar di berbagai

diakses masyaraks donesia_yaltt=Facebook, FB Messen

terest, Twitter,, Whatsag aCh dan,Youtube. Persgnta

Youtubg (834 AOPMB4%0), dan Face 0).
an persentase 79%.>

talile i
nj la t

#al juga dimanfaatkan untuk berbagai

2 We Are Social, Hootsuite, “10 Media Sosial Yang Paling Sering Digunakan di Indonesia”, Kata Datas,
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2020/02/26/10-media-sosial-yang-paling-sering-digunakan-di-indonesia
(Diakses 29 November 2020)


https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2020/02/26/10-media-sosial-yang-paling-sering-digunakan-di-indonesia

Melalui media sosial, ratusan bahkan ribuan informasi dapat beredar luas di kalangan
masyarakat. Peredaran informasi tersebut juga terjadi dalam waktu yang singkat. Informasi yang
beredar di media sosial juga memiliki dampak terhadap kehidupan di dunia nyata. Tak jarang,

situasi yang terjadi di media sosial memapg«Erypakan.cerminan realitas yang terjadi.
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Daerah (Pilkada), kemunculan berita bohong atau hoaks menjadi masif sebagai kampanye hitam
untuk menjatuhkan lawan politik. Hoaks diprediksi juga akan beredar selama pandemi corona
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jumlah populasi penduduk. ° Platform milik Mark Zuckerberg ini mengusung tampilan situs web
dan aplikasi Facebook yang sederhana namun menarik dan lengkap. Facebook mengizinkan

penggunanya untuk berbagi melalui status berupa tulisan, foto, dan video serta siaran langsung.
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Hoaks sebagai kejahatan berbahasa selama masa pandemi Covid-19 sudah menjerat
sejumlah nama. Jeratan Pasal 14 Ayat 2 dan/atau Pasal 15 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1946
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digital. Pengguna ruang siber ditantang untuk kritis dalam bertutur. Kerentanan jerat pidana atau
perdata penyebar hoaks di media sosial penting mendapat perhatian pengguna ruang siber.
Penegakan hukum harus dilakukan agar kegaduhan atas kehadiran hoaks dapat redam.
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Subfokus yang digunakan dalam penelitian ini adalah bentuk muatan informasi yang
mengandung perkataan bohong berupa misinformasi dan/atau disinformasi sebagai analisis
forensik. Sebagai analisis linguistik, penelitian ini mencermati jenis makna perkataan bohong

yang dikaji berlandaskan makna leksikal,_kent€kstlradudan denotatif serta konotatif.
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